ABSTRAK

Desa Kedungsugo merupakan salah satu desa yang terletak di tengah-tengah
Kecamatan Prambon Sidoarjo. Desa yang masih asri dengan lahan persawahan dan
ladang yang mengelilingi perumahan warganya. Sebagian besar masyarakatnya
bekerja pada sektor pertanian. Pekerjaan ini justru sebagian besar dilakukan oleh
perempuan-perempuan desa ini terutama perempuan yang menjadi kepala keluarga.
Kepala keluarga perempuan ini juga berasal dari latar belakang kehidupan yang
berbeda, seperti suaminya telah meninggal, suaminya menikah lagi dan tidak
dinafkahi, juga ada yang terpaksa bekerja menjadi buruh tani karena suaminya sudah
tidak sanggup bekerja lagi.

Riset pendampingan ini menitikberatan pada fokus permasalahan kualitas hidup
perempuan buruh tani Kedungsugo. Ada tiga garis besar masalah yang dihadapi
perempuan buruh tani Dusun Cangkringan yakni rendahnya tingkat ekonomi keluarga
perempuan buruh tani. Problem yang kedua adalah ketidaktahuan perempuan buruh
terhadap pangsa pasar dan tidak adanya jaringan atau akses yang dapat digunakan
untuk menjual hasil produksi. Dari permasalah tersebut, muncul beberapa gagasan
untuk perencanaan kerangka solusi yang dibangun atas dasar keberpihakan kepada
perempuan buruh tani. Gagasan-gagasan tersebut dihimpun melalui komunikasi
strategis yang dibangun oleh fasilitator, tim serta stakeholder. Selain itu adanya
pengirganisasian riset bersama masyarakat sangat membantu dalam perumusan dan
penyusunan perencanaan solusi.

Perencanaan tersebut meliputi aspek peningkatan pengetahuan, adanya
kelembagaan yang menghimpun, serta adanya akses yang mampu meningkatkan daya
jual produksi. Kelembagaan yang dimaksudkan adalah tempat belajar yang disusun
atas dasar kejasama antara komunitas, fasilitator, serta stakeholder yang faham akan
permasalahan dan potensi yang dimiliki komunitas. Adapun realisasi perencanaan
tersebut berupa program yang digagas bersama. Program-program tersebut meliputi
pembelajaran untuk kaum perempuan melalui baca, tulis, dan hitung (Calistung),
pendidikan kesehatan reproduksi, pelatinan teknologi tepat guna. Dari program-
progam yang telah dilaksanakan, saat ini perempuan buruh tani sudah mampu
memasarkan produksinya melalui jaringan online yang dibantu oleh stakeholder serta
masyarakat Kedungsugo pada umumnya.
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